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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan media 
Flashcard  terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas VI SD Negeri 068003 Medan 
Tuntungan T.P 2024/2025. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dengan metode 
kuasi eksperimen (Quasi Experiment Research) dengan menggunakan Pretest 
Posttest Design. Teknik pengumpulan data menggunakan Essay. Populasi dari 
penelitia ini yaitu seluruh siswa kelas VI yang berjumlah 40 siswa. Sampel dalam 
peneitian ini yaitu 20 siswa kelas VI-A sebagai kelas eksperimen dan 20 siswa kelas 
VI-B sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil hitungan nilai rata-rata tes awal siswa 
kelas ekperimen memperoleh 51,75 dan kelas kontrol memperoleh 54. Berdasarkan 
hasil perhitungan rata-rata tes akhir siswa diperoleh 92,5 di kelas eksperimen dan 
rata-rata 80,5 di kelas kontrol. Pengujian Hipotesis menggunakan uji t dengan taraf 
signifikan α = 0,05 sehingga diperoleh data kelas kontrol dan kelas eksperimen 
thitung = 4,366 > ttabel = 2,024. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh media Flashcard terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas VI SD 
Negeri 068003 Medan Tuntungan T.P 2024/2025. 

 
Kata Kunci: Media Flashcard, IPAS, hasil belajar 

 
 
 
 

https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh
mailto:yuliaanjelika02@gmail.com


Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 
E-ISSN : 2830-361X, Volume 4, Maret 2025 
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

 
190.2 

 

ABSTRACT 
 

 The purpose of this study is to determine the effect of the use of Flashcard 
media on the learning outcomes of science science students in grade VI of SD 
Negeri 068003 Medan Tuntungan T.P 2024/2025. This type of research is 
quantitative, with a quasi-experimental method (Quasi Experiment Research) using 
Pretest Posttest Design. The data collection technique uses Essay. The population 
of this researcher is all grade VI students totaling 40 students. The sample in this 
study is 20 students in class VI-A as an experimental class and 20 students in class 
VI-B as a control class. Based on the results of the calculation, the average score 
of the initial test for students in the experimental class obtained 51.75 and the 
control class obtained 54. Based on the results of the calculation, the average final 
test of students was obtained 92.5 in the experimental class and an average of 80.5 
in the control class. The hypothesis test used a t-test with a significant level of α = 
0.05 so that the data of the control class and the experimental class were obtained 
tcal = 4.366 > ttable = 2.024. Because of the tcount > ttable, it can be concluded 
that there is an influence of Flashcard media on the learning outcomes of science 
and science students in grade VI of SD Negeri 068003 Medan Tuntungan T.P 
2024/2025.  
 
Keywords: Flashcard Media, IPAS, learning interest, learning outcome 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah hal yang paling penting dalamsetiap kehidupan manusia. 

Karena dengan adanya Pendidikan manusia dapat meningkatkan kualitas hidupnya 

sendiri seiring dengan perkembangan zaman yang modern yang menurut manusia 

untuk meningkatkan kualitasnya. Pendidikan dilakukan secara sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran yang secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya, serta membentuk individu yang mandiri dan 

kreatif. Melalui Pendidikan juga diharapkan akan menghasilkan generasi yang akan 

berkontribusi dalam tercapainya ilmu pengetahuan. IPAS adalah singkatan Ilmu 

Pengetahuan Alam Sosial. Pada mata pelajaran IPAS pemahaman mengenai materi 

bukan semata-mata dengan menghafal materi namun membutuhkan suatu 

percobaan-percobaan, oleh karena itu guru perlu mencari pola pengajaran IPAS 

yang menarik untuk dipelajari pada materi IPAS.  Materi pelajaran IPAS di SD 

menuntut seorang peserta didik untuk berperan aktif dalam proses belajar sehingga 

dapat mencapai indikator-indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran IPAS seorang guru dituntut untuk pandai dalam 
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menyampaikan sebuah materi dab harus membuat variasi pelajaran yang 

disampaikan supaya siswa tidak merasa bosan khusunya pada materi sistem tata 

surya. Guru perlu mencari berbagai macam metode maupun media pembelajaran 

yang inovatif, dalam hal ini guru di tekankan agar mampu sebagai fasilitator, 

motivator, dan juga pemberi informasi. Guru harus mampu menarik perhatian siswa 

dan dapat memotivasi siswa untuk aktif belajar dan membuat siswa paham akan 

materi yang akan dibawakan oleh guru serta mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. Srategi di atas dapat membantu siswa dalam mengingat ataupun mengkaji 

ulang sebuah pelajaran seperti simbol-simbol, rumus, ejaan bahasa asing, ataupun 

definisi dan istilah. 

 
BAHAN DAN METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen (Quasi Experimental 

Research) dengan desain Pretest Posttest Design. Desain ini membandingkan 

antara 2 perlakuan yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang di mana 

kelompok eksperimen menggunakan media Flashcard dan kelompok kontrol 

hanyak akan menggunakan model pembelajaran konvensional. Desain quasi 

eksperimen ini digunakan karena dalam Pendidikan sering kali sulit melakukan 

eksperimen murni, mengingat subjeknya tidak dapat dipindah, diperlakukan, dan 

diatur dengan tepat. 

Tabel 1. Desain Penelitian 
 

Kelas Pre-Test Perlakuan  Post-Test 
Eksperimen T1 X1 T1 

Kontrol T2 X2 T2 
 
Keterangan: 
T1: Tes awal 
T2: Tes akhir 
X1: Kelas yang diajarkan menggunakan media Flashcard 
X2: Kelas yang diajarkan tanpa menggunakn media Flashcard 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan konsultasi ke 

sekolah pada tanggal 29 November untuk meminta izin kepada Kepala Sekolah 
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memberikn izin kepada peneliti selanjutnya peneliti memberikan pretest di kelas 

VI-A yang berjumlah 20 siswa dan di kelas VI-B berjumlah 20 siswa, yang 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dengan memberikan tes 

kepada kedua kelas. Kemudian hasil pretest tersebut di analisis dengan cara mencari 

nilai rata-rata pada setiap kelas.  Setelah melakukan analisis data pretest selanjutnya 

peneliti melakukan kelas mana yang dikatakan sebagai kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dan peneliti akan melakukan pelakuan yang berbeda. Kelas VI-A 

dikatakan sebagai kelas eksperimen adalah kelas yang diajarkan dengan 

menggunakan media Flashcard dan kelas VI-B diakatakn sebagai kelas kontrol 

karena akan diajarkan tanpa menggunakan media Flashcard. Selanjutnya peneliti 

melakukan pembelajaran di masing-masing setiap kelas.  

Setelah pembelajaran selesai maka dilakukan posttest untuk mengetahui 

hasil belajar siswa pada materi sistem tata surya yang telah diajarkan. Setelah 

melakukan  posttest, peneliti akan melakukan analisis data dengan menggunakan 

uji normalitas, uji homogenitas, uji independent antara dua faktor dan uji t. 

Tabel 2. Rata-Rata Nilai Pretest Posttest 
 

Kelas Eksperimen(VI-A) Kontrol(VI-B) 
Rata-Rata Pretest 51,75 54 
Rata-rata Posttest 92,5 80,5 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 

 
Test Kelas L0  Ltabel Simpulan 

Pretest Kontrol 
Eksperimen 

0,025 
0,109 

0,190 Normal 

Posttest Kontrol 
Eksperimen 

0,025 
0,109 

0,190 Normal 

 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil normalitas data untuk 

test awal pada kelas kontrol dan eksperimen sebelum dilakukan perlakuan diperoleh 

kelas kontrol Lhitung 0,025 < Ltabel 0,190 untuk kelas eksperimen Lhitung 0,109 < Ltabel  

0,190 maka dapat disimpulkan kelas berdistribusi normal dan tarif nyata α= 0,05. 

Selanjutnya hasil uji normalitas dan test akhir eksperimen dengan menggunakan 

media Flashcard terhadap hasil belajar IPAS. Diperoleh untuk kelas kontrol 
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menggunakan metode konvensional Lhitung 0,012<Ltabel 0,190, maka dapat 

dinyatakan bahwa data berdistribusi normal dengan tarif nyata α= 0,05. 

 Selanjutnya kedua data akan diuji homogenitasnya dengan menggunakan 

uji F. Hasil pengujian homogenitas akan disusun pada tabel berikut: 

Tabel 4. Uji Homogenitas Posttest  
 

Test Fhitung Ftabel Simpulan 
Posttest 1,943 2,168 Homogen 

 
 Kriteria uji F<F (0,05)(19)(19). Maka dapat disimpulkan H0 Pretest dan  Posttest 

diterima dan kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama memiliki varians yang 

sama atau homogen. Setelah data di uji normalitas dan homogenitas, selanjutnya 

data Posttest diuji hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan 

dengan penggunaan media Flashcard terhadap hasil belajar IPAS. Uji hipotesis 

menggunakan uji t, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Uji Hipotesis (Uji t) 
 

Kelas Thitung 

 

Ttabel 

Kontrol 
Eksperimen 

               4,366 2,024 

 
 Dikarenakan Thitung 4,366 >Ttabel 2,024 maka H0 ditolah dan H1 diterima atau 

adanya pengaruh yang signifikan pengaruh penggunaan media flashcard terhadap 

hasil belajar hasil belajar IPAS siswa kelas VI SD Negeri Medan Tuntungan T.P 

2024/2025. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis pada data hasil akhir, dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hasil belajar siswa pada materi sistem tata surya dengan menggunakan 

media Flashcard siswa kelas VI di SD Negeri 068003 Medan Tuntungan 

T.P 2024/2025. Memperoleh nilai rata-rata 92,5. 
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2. Hasil belajar siswa pada materi sistem tata surya tanpa menggunakan media 

Flashcard siswa kelas VI di SD 068003 Medan Tuntungan TP 2024/2025. 

Memperoleh  nilai rata-rata 80,5 

3. Ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan media Flashcard terhadap 

hasil belajar siswa kelas VI di SD N 068003 Medan Tuntungan T.P 

2024/2025, karena nilai Thitung  4,36 > Ttabel 2,02. Maka H1 diterima. 
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